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ABSTRACT

Background: Several factors cause obesity in adolescence are the lack of consumption of vegetables, fruits and
excessive consumption of fast food. Nutrition counseling about benefits of vegetables, fruits and the impact of
fast food on obesity is an effort that would be increase consumption of vegetables, fruits and reduce
consumption of fast food.

Objective: To determine the effect of counseling with booklet media on consumption of vegetables, fruits and
fast food in obese adolescents at SMP N 40 Semarang.

Method: The type of research is a true experiment with randomized pre and post test control group design.
The research subjects consisted of 15 intervention samples who took nutrition counseling treatment with
booklet media and 15 control samples were only given booklet media without nutritional counseling. The data
was analysed by Independent T Test and Mann Whitney.

Results: Nutrition counseling with booklet increased vegetable consumption (0,37 portion) and decreased fast
food consumption (1,09 portion) but the result were not significant in the statistical test (p> 0.05). However,
nutrition counseling with booklet significantly (p <0.05) increased fruit consumption (0,63 portion).
Conclusion: Nutrition counseling with booklet increased consumption of vegetables and fruits, and also reduce
consumption of fast food.

Keywords : Obesity; Nutrition Counseling; Booklet; Vegetable Consumption; Fruit Consumption; Fast Food
Consumption.

Pendahuluan

Obesitas merupakan salah satu masalah gizi di
Indonesia. Obesitas pada remaja meningkatkan risiko
sindrom metabolik dan penyakit degeneratif seperti
penyakit jantung koroner, diabetes mellitus tipe 2,
kanker, hipertensi, dislipidemia, stroke, sleep apnea,
osteoarthritis, dan masalah reproduksi pada usia
dewasa’. Riset Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan
bahwa prevalensi gemuk pada remaja umur 13-15
tahun di Indonesia sebesar 10.8% terdiri dari 8,3%
gemuk dan 2,5% obesitas®. Hasil penjaringan peserta
didik di kota Semarang terjadi peningkatan persentase
obesitas di SMP N 40 Semarang dari tahun 2016
sebesar 8,6% menjadi 16,6% pada tahun 2018.

Peningkatan kasus obesitas pada remaja
disebabkan kurangnya asupan sayur dan buah,
tingginya konsumsi  makanan yang berisiko
menyebabkan obesitas seperti makanan manis,
berlemak, tinggi kolesterol dan gorengan. Hasil Riset

Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa konsumsi sayur
setiap hari secara nasional sebesar 10,7%, sedangkan
konsumsi makanan dan minuman manis >1 kali sehari
adalah 53,1%, konsumsi makanan berlemak, tinggi
kolesterol, dan gorengan manis >1 kali sehari adalah
40,7%>.

Salah satu upaya meningkatkan konsumsi
sayur dan buah serta menurunkan konsumsi makanan
berlemak, tinggi Kkolesterol dan manis yaitu dengan
memberikan konseling gizi sehingga dapat membantu
klien dalam pengaturan pola makan. Penelitian Shofia
menunjukkan bahwa konseling intensif belum mampu
menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap
asupan serat, oleh karena itu perlu adanya modifikasi
teknik konseling yang dilakukan agar lebih menarik
dan materi yang diberikan lebih mudah dipahami®.
Penggunaan alat bantu atau media lebih menarik
sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami
dan mudah diadopsi®.

Booklet merupakan salah satu media cetak
yang berbentuk buku dengan kombinasi tulisan dan
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gambar. Informasi yang terkandung didalam booklet
lebih jelas, terperinci dan edukatif. Konseling gizi
dengan menggunakan media booklet pada pasien
diabetes menunjukkan adanya peningkatan jumlah
subjek yang menerapkan kepatuhan diet dibandingkan
leaflet®. Edukasi menggunakan media booklet
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
sikap remaja obesitas®.

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui ekef konseling dengan media buku saku
terhadap konsumsi sayur buah dan fast food pada
remaja obesitas.

Metode

Jenis penelitian adalah true experiment.
Penelitian dilakukan pada remaja obesitas di SMP N
40 Semarang. Penentuan obesitas berdasarkan hasil
skrining yang dilakukan pada 400 siswa kelas VII
dan VIII, didapati 120 siswa. Selanjutnya dilakukan
randomisasi terhadap 120 siswa obesitas untuk
Hasil

Karakteristik Subjek Penelitian
Tabel 1
Karakteristik Subjek Penelitian
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diambil 30 siswa sebagai subjek penelitian yang
dibagi menjadi 2 kelompok, 15 subjek kelompok
intervensi dan 15 subjek kelompok kontrol. Pemilihan
kelompok intervensi dan kontrol dengan random
sampling.

Kelompok intervensi diberikan konseling gizi
menggunakan media boklet sebanyak 4 kali selama 4
minggu secara berturut — turut. Kelompok kontrol
hanya diberikan media booklet. Instrumen yang
digunakan terdiri dari formulir skrining, formulir
informed consent, formulir identitas sampel, formulir
FFQ semi kuantitatif. Pengukuran konsumsi sayur,
buah, dan fast food dengan metode wawancara
menggunakan kuesioner FFQ semi kuantitatif
sebelum dan sesudah intervensi.

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
pengaruh konseling gizi dengan booklet terhadap
konsumsi sayur, buah dan fast food. Uji yang
dilakukan Independent T-Test dan Mann Whitney.

Kelompok Subjek Penelitian

Karakteristik Subjek Kontrol Intervensi Jumlah
Penelitian n % n % n %
Jenis kelamin
Laki-laki 6 40,0 8 57,1 14 48,3
Perempuan 9 60,0 6 42,9 15 51,7
Total 15 100 14 100 29 100
Umur
12 Tahun 3 20,0 2 14,3 5 17,2
13 Tahun 8 53,3 9 64,3 17 58,6
14 Tahun 4 26,7 2 14,3 6 20,7
15 Tahun 0 0,0 1 7.1 1 34
Total 15 100 14 100 29 100
Tabel 2
PengaruhKonseling Gizi terhadap Konsumsi Sayur, Buah, dan Fast Food
. Kontrol Intervensi
Variabel Rerata + SD Rerata = SD P
Konsumsi Sayur
Sebelum 2,54 +1,63 2,16+ 1,63 0,48*
Sesudah 197+1,76 2,53+1,39 0,18*
Selisih (A) 0,56 +£1,72 0,37 +£0,90 0,77**
Konsumsi Buah
Sebelum 3,11+1,45 2,70 +1,99 0,53*
Sesudah 2,58 £ 2,06 3,33+2,43 0,74*
Selisih (A) 0,53+2,19 0,63+1,62 0,01*
Konsumsi Fast Food
Sebelum 2,63+1,55 2,83+1,09 0,69*
Sesudah 1,61+1,03 1,74+ 1,68 0,81*
Selisih (A) 1,02+1,82 1,09+1,79 0,92**

“Uji Mann Whitney
**Uji Independent T Test
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Subjek penelitian pada kelompok kontrol
sebagian besar berjenis kelamin perempuan (60,0%).
Kelompok intervensi sebagian besar berjenis kelamin
laki-laki (57,1%). Sebagian besar subjek pada
kelompok kontrol maupun intervensi berumur 13
tahun yaitu kelompok kontrol sebesar 53,3% dan
kelompok intervensi sebesar 64,3%.

Konsumsi Sayur

Konseling gizi dengan media booklet berhasil
meningkatkan konsumsi sayur pada kelompok
intervensi sebesar 0,37 porsi, namun hasil uji Mann
Whitney  menunjukkan perbedaan yang tidak
signifikan pada rerata porsi konsumsi sayur sebelum
pemberian konseling gizi (p=0,48) dan sesudah
pemberian konseling gizi (p=0,18) antara kelompok
kontrol dan intervensi. Hasil uji Independent T Test
menunjukkan bahwa perbedaan selisih rerata porsi
konsumsi sayur antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi tidak signifikan (p = 0,77).

Konsumsi Buah

Konseling dengan media booklet berhasil
meningkatkan konsumsi buah kelompok intervensi
sebesar 0,63 porsi, namun hasil uji Mann Whitney
menunjukkan tidak terdapat perbedaan konsumsi buah
sebelum pemberian  konseling gizi (p=0,53) dan
sesudah pemberian konseling gizi (p=0,74) antara
kelompok kontrol dan intervensi. Sedangkan uji Mann
Whitney terhadap selisih rerata porsi konsumsi buah
menunjukkan  ada  perbedaan  signifikanantara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi (p=0,01).

Konsumsi Fast Food

Konseling gizi dengan media booklet dapat
menurunkan rerata konsumsi fast food kelompok
intervensi sebanyak1,09 porsi, namun hasil uji Mann
Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan
konsumsi fast food sebelum pemberian konseling gizi
(p=0,69) dan sesudah pemberian konseling gizi
(p=0,81) antara kelompok kontrol dan intervensi.
Hasil uji Independent T Test, menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan (p=0,92) antara
perubahan konsumsi fast food antara kelompok
kontrol dan intervensi.

Pembahasan

Pengaruh Konseling Gizi dengan Media Booklet
terhadap Konsumsi Sayur

Pemberian konseling gizi bisa meningkatkan
pengetahuan tetapi belum mampu merubah perilaku
konsumsi sayur pada subjek penelitian’. Hal ini
disebabkan subjek sangat bergantung pada masakan
yang disediakan oleh orangtua di rumah dan jenis
sayur yang disukai®. Subjek memiliki kecenderungan
untuk mengonsumsi jenis sayur tertentu, padahal usia
sekolah dianjurkan untuk mengonsumsi aneka ragam
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makanan, termasuk aneka ragam sayur untuk
memenuhi kebutuhan gizi harian. Perubahan sikap
dan membutuhkan waktu yang cukup lama, karena
sikap terbentuk dari 3 komponen yaitu kognitif,
afektif dan kecenderungan tindakan (konatif) yang
merupakan sistem yang berkesinambungan®

Rendahnya asupan serat disebabkan karena
remaja tidak terbiasa mengonsumsi makanan tinggi
serat seperti sayur dan buah, Kketidaksukaan remaja
pada sayur dan buah mempengaruhi konsumsi serat
harian remaja’. Hal ini disebabkan oleh faktor
keluarga dan lingkungan yang sering memaksakan
anak untuk menghabiskan porsi makan pada saat anak
tidak mau makan atau hilangnya selera makan. Selain
itu porsi makan sayur orang tua juga mempengaruhi
porsi konsumsi sayur pada anak™.

Pengetahuan ibu dalam menyediakan makanan
di rumah tangga merupakan salah satu faktor lainyang
mempengaruhi ~ rendahnya  asupan  sayur.lbu
memerlukan pemahaman dan motivasi yang kuat
dalam menyediakan dan membudayakan makan sayur
pada anaknya. Lingkungan pertemanan pada remaja
usia sekolah juga mempengaruhi asupan sayur.
Remaja usia sekolah suka mengikuti kebiasaan makan
dari teman-temannya vyaitu jajanan yang sedang
populer seperti gorengan, coklat, fast food dan soda™.

Pengaruh Konseling Gizi dengan Media Booklet
terhadap Konsumsi Buah

Konseling gizi dengan media booklet sebanyak
4 kali meningkatkan pemahaman subjek penelitian
tentang manfaat konsumsi buah bagi kesehatan
pencernaan. Konseling gizi bertujuan  untuk
membangun kesadaran dan pemahaman mengenai
pentingnya pemenuhan gizi bagi kesehatan?.
Konseling gizi dimulai dengan membangun dasar-
dasar konseling, menggali permasalahan, menegakkan
diagnosa gizi, intervensi gizi, monitoring evaluasi,
dan mengakhiri konseling®®.

Konseling gizi pada subjek penelitian mampu
mengubah sikap dan tindakan untuk lebih peduli dan
dapat memenuhi kebutuhan gizi harian terutama sayur
dan buah pada remaja obesitas'®. Kesadaran dan
pengetahuan mengenai gizi merupakan faktor yang
mempengaruhi konsumsi buah remaja®®. Penggunaan
media booklet sebagai media pendidikan gizi dapat
mempermudah ~ penyampaian  informasi  dan
pemahaman pesan kesehatan bagi subjek penelitian®.
Booklet sebagai media konseling lebih mempermudah
ilustrasi dari materi konseling yang disampaikan®.

Penelitian Asai menunjukkan bahwa konseling
efektif untuk membantu merubah kebiasaan makan
mendekati pola makan yang sehat1'®. Selain itu buah
lebih praktis tidak harus melewati proses memasak
seperti sebagian besar sayur dan mudah ditemui di
lingkungan sekolah dan rumah yang dijajakan oleh
pedagang rujak keliling. Faktor lain yang menentukan
konsumsi buah adalah rasa dan dapat dikonsumsi
dalam bentuk jus dan modifikasi lain seperti sop buah
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serta aneka es dengan bahan dasar buah. Ketersediaan
dan motivasi orang tua kurang dalam menyediakan
buah dan sayur di rumah. Ketersediaan makanan yang
berbahan dasar buah dan sayur di kantin sekolah juga
mempengaruhi  konsumsi sayur dan buah harian
subjek penelitian®’.

Penelitian Ranitadewi menunjukkan bahwa
setelah dilakukan konseling gizi, subjek penelitian
mulai merubah pilihan makanan yang dikonsumsi.
Subjek mulai mengurangi frekuensi konsumsi
gorengan, minuman manis, makanan bersantan dan
kudapan cepat saji. Subjek mulai mengganti kudapan
dengan buah, seperti pisang, melon dan semangka.
Sebagai alternatif sarapan, subjek mulai mengonsumsi
karbohidrat kompleks seperti oat yang
dikombinasikan  dengan  buah.  Subjek  juga
meningkatkan konsumsi sayur seperti pecel, gudangan
dan sayur bening. Penelitian ini membuktikan bahwa
konseling gizi dapat meningkatkan pengetahuan dan
membantu subjek merubah perilaku makanan menjadi
lebih sehat™*®,

Pengaruh Konseling Gizi dengan Media Booklet
terhadap Konsumsi Fast Food

Pemberian konseling gizi sebanyak 4 Kkali
mampu meningkatkan pengetahuan tentang fast food
dan menurunkan asupan fast food subjek penelitian,
tetapi belum bisa merubah kebiasaan konsumsi fast
food secara signifikan'®?. Penurunan konsumsi fast
food pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi
dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan
pertemanan. Keluarga yang memiliki kebiasaan
konsumsi fast food cenderung kesulitan merubah
perilaku makan, karena ketersediaan makanan fast
food dirumah dan kebiasaan orang tua dalam
mengonsumsi fast food. Kesibukan orang tua yang
bekerja menyebabkan sulit untuk menyediakan
makanan sumber serat dan memilih fast food yang
dianggap lebih praktis*?.

Penelitian Lestari menjelaskan faktor lain yang
mempengaruhi konsumsi fast food remaja adalah
kecenderungan remaja mengikuti pola makan teman
sebaya yang lebih menyukai makanan manis yang
mengandung lemak dan garam yang tinggi*"#. Hal ini
disebabkan oleh lemak jenuh yang terkandung dalam
produk hewani seperti daging, mentega, keju dan krim
serta produk nabati seperti minyak kelapa sawit
mempunyai rasa yang lezat'. Remaja cenderung
konsumtif dan mengikuti trend, saat ini makanan
berlemak tinggi seperti fast food sedang menjadi trend
dan digandrungi oleh remaja terutama saat berkumpul
bersama teman-teman®-2%,

Terlebih iklan dalam media elektronik maupun
media massa yang diperankan oleh artis idola sangat
berpengaruh pada konsumsi fast food subjek
penelitian'”®® Remaja memiliki pemikiran dan
keinginan untuk mengikuti kebiasaan tokoh idolanya.
Sementara media yang beredar di masyarakat hanya
sebagian kecil yang menunjukkan perilaku makan
yang baik"’.
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Simpulan

Konseling gizi dengan media booklet sebanyak
4 kali secara berturut — turut dapat meningkatkan
konsumsi sayur dan buah serta menurunkan konsumsi
fast food pada remaja obesitas.

Saran

Konseling dengan media booklet dapat
dilakukan sebagai upaya meningkatkan konsumsi
sayur dan buah serta menurunkan konsumsi fast food
pada remaja obesitas di sekolah.
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